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KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. Pandemi Covid 19
a. Definisi Pandemi
Organisasi keseha__t_an..,..dupia (World Health Organization/WHO)
menerima Iapo[an"adﬂéﬂhya wabah Eéhyaki_t‘yang disebabkan oleh infeksi
Corona}ir/u/éft‘)aru. Penyakit tersebut terjadi\‘d‘i\K\ota Wuhan-Cina yang
dilqu/rkan sejak 31 Desember 2019. Laju penyebZa\rap Coronavirus ini
méningkat begitu cepat hingga menyerang berbagai \I‘negara. Melihat
tir;’gkat penyebaran yang terjadi secara global Wat;;ah Coronavirus
kerﬁudian ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO__.-": Istilah pandemi
kemﬂdian digunakan sejak diumumkannya pada Raby'sll Maret 2020.
:‘:"C__lenter for Disease Control and Prevenﬁon (CDC) Amerika
Serikat rﬁénﬁefinisikan bahwa pandemi adalah_,.,—éljatu epidemi yang telah
menyebar ke.-.;éjlu'hﬁl'ah"ﬁegara 'atéuﬁbéhl-ié- dan telah mempengaruhi
masyarakat dalam jumlah yang besar. Istilah pandemi sendiri dikenal
dalam dunia epidemiologi atau ilmu yang mempelajari tentang pola
penyebaran suatu penyakit. Dalam kasus epidemiologi, wabah adalah
bagian terkecil dari penularan suatu penyakit.
Menurut Kepala Lembaga Biologi Molekuler Eijkman, Profesor

Amin Soebandrio bahwa pandemi terjadi di seluruh dunia atau beberapa
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negara sementara epidemi terjadi di satu lingkungan terbatas atau negara
saja.

Katalan Porta, seorang dokter epidemiologis dan sarjana
mengartikan pandemi sebagai suatu epidemi dan biasanya mempengaruhi
orang dalam jumlah besar yang terjadi dengan skala melintasi batas
internasional. Wabah selanjutnya dapat diartikan pula bahwa adanya
penyakit yang mulai me_n_y_eb.a_r___dan menulari penduduk dengan jumlah
yang lebih banyak darl sebelumn;/é'")'Iang‘terjadi pada suatu area atau
komuni?sd‘i';aat musim-musim tertentu (Usfﬁén\IQris, 2021: 9).

. Definisi Covid-19

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 meflhpakan penyakit
ya:hg disebabkan oleh jenis Coronavirus baru Sars-Q:ov-Z yang dapat
me:hular dari manusia ke manusia lainnya melalui konts{k erat dan droplet
(peré’i._}_(an cairan saat batuk dan bersin), tidak meIaIlI__J-i: udara. Dilihat dari
mikrogkgp elektron (cairan saluran nafas/swa-b tenggorokan) dan
digambarkap kembali bentuk Covid-19 sepe’rf_ti":virus yang bermahkota
(Bhanu Sud, 231) —

Menghadapi Pandemi Covid-19, WHO kemudian memberikan
beberapa rekomendasi, seperti; melakukan proteksi dasar, yang terdiri
dari mencuci tangan secara rutin dengan alkohol atau sabun dan air yang
mengalir, menjaga jarak dengan seseorang yang memiliki gejala batuk
dan bersin, melakukan etika batuk atau bersin (menggunakan

tisu/saputangan ketika batuk/bersin atau menutupi dengan siku) dan
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berobat ketika memiliki keluhan yang sesuai kategori suspek (Aditya
Susilo, 2020: 45).
2. Pariwisata
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang
terkait di bidang tersebut. Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang secara
langsung menyentuh dan ._r_n_el.iba__tkan masyarakat, sehingga membawa
berbagai dampals terhﬂaﬁd.ap masya;ékét ~setempat. Bahkan pariwisata
dikatakan /meﬁibunyai efek yang luar bias;‘,“”‘yapg mampu membuat
masya{ak/at setempat mengalami metamorphose dalam \Eie(bagai aspeknya (I.
Gedél“Pitana, 2005: 109). ‘
I"‘-‘.‘Kata wisata dan wisatawan sudah menjadi kata-katz?il yang menghiasi
media:"-.cetak dan media elektronik setiap hari. Dengar]-": demikian, kedua
kosakat:é_l_ tersebut telah akrab bagi masyarakat indopésia pada saat ini.
Dalam kamus besar bahasa indonesia dinyatakan:__.-Wisata itu (bepergian
bersama-sarr.i"a-)\,‘ wisatawan itu (orang yang be[_vv'i:sata, pelancong, turis).
Akan tetapi, pe.r-{.gjlrg.jl'j'riééh"t'ekrfi? kédijé"'k'déékél-'-[a tersebut perlu mendapat
perhatian agar tidak terjadi kesimpangsiuran atau perbedaan interpretasi atas
pemahaman maknanya (Sammeng, 2001: 1).
Chafid Fandeli (1998: 58) menyatakan bahwa wisatawan adalah
seseorang yang terdorong oleh sesuatu untuk melakukan perjalanan dan

beberapa persinggahan dan persinggahan sementara di luar tempat
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tinggalnya untuk jangka waktu lebih dari 24 jam tidak dengan maksud
mencari nafkah.

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan
karena mempunyai sumber daya tarik, baik alamiah, maupun buatan
manusia, seperti keindahan alam/pengunungan, pantai, flora dan fauna, dan
sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kawasan wisata
adalah kawasan dengan Iuas___t_(_a_rten_t_y yang dibangun atau di sediakan untuk
memenuhi kebutu/h,an pﬂa}iwisata meﬁjéd'i“ sasaran wisata (Undang-undang
No 9 TahuD 1990 Tentang Pariwisata).

Eﬂfénsi wisata juga dapat berupa sumberdaya \éilqm yang beraneka
ragar% dari aspek fisik dan hayati, serta kekayaan budaﬁ‘)la manusia yang
dapatl"‘-‘.‘dikembangkan untuk pariwisata sedangkan sumberqéliya pariwisata di
artikaﬁ sebagai unsur-unsur lingkungan alam atau yang l_t";elah dirubah oleh
manusi;i'._lyang dapat memenuhi keinginan wisatawan (C;_,H.afid Fandeli, 2001:
48-57). _ |

G.V. [Sb)gey (1975: 195-198) seorang peneI:,i_,.ti":pariwisata, berpendapat
bahwa ambang .-;[Ic.li.l.éfé'héi"dar'ﬁmas'yéfékéf b-é.r;erima wisatawan terhadap
pengembangan pariwisata ditentukan oleh tingkat kerisauan atas
kemungkinan hilangnya jati diri mereka. Artinya apabila masyarakat
penerima  wisatawan  merasa jati  dirinya  tidak  terganggu
dengan kegiatan pariwisata, maka mereka akan menerima atau memberikan
pariwisata berkembang. Akan tetapi apabila mereka merasa bahwa jati

dirinya terancam, maka mereka tidak akan menerima pengembangan
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pariwisata. Berdasarkan observasi yang dilakukannya atas daerah-daerah
tujuan wisata di karabia dan kanada, mengembangkan model yang
menunjukan adanya hubungan langsung antara tingkat keterganguan
masyarakat dengan jumlah arus wisatawan yang terus meningkat.

Menurut Sujarto (1995: 135) Adanya pariwisata mendatangkan devisa
negara dan terciptanya kesempatan kerja yang berarti mengurangi jumlah
pengangguran serta adanya _k_e__mung_kinan bagi masyarakat di daerah wisata
untuk meningkatkgn peﬁdﬂa‘lpatan dan éiéh'd'ar __hidup mereka.

Menu/rut’World Travel & Tourism Concilﬁ,\b”ada\ tahun 1997 pariwisata
menye;abx tenaga kerja sebanyak 260 juta orang atau 1(\)\,‘6% dari total tenaga
kerjal:sedunia, dan dalam kurun waktu 10 tahun (tahun 4007), pariwisata
akan I"‘menciptakaan 120 juta lapangan kerja baru atau perpﬁmbuhan sebesar
46% Eerhadap tahun 1997. Berdasarkan presentase di__-":atas maka dapat
diketah;j.j_ bahwa terjadi pertumbuhan pariwisata l_y:ang sangat pesat
(Kemente}ign Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021 1').

. Sosial |
a. Definisi Sosia-tll.nm”'"""
1) Pengertian sosial

Sosial merupakan kata yang sering Kkita dengar dalam
kehidupan sehari-hari, namun sulit bagi kita untuk mengartikannya
dan mencari definisinya yang universal. Secara umum definisi sosial

diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan masyarakat. Pada
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dasarnya sosial juga menjadi cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang tingkah laku manusia dalam masyarakat.
Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena tidak bisa
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain. Dari situ kita mungkin
bisa sedikit tahu mengenai makna sosial, karena berkaitan dengan
interaksi antar manusia dalam lingkungan masyarakat. Para ahli sosial
pun memiliki makna dan def|n|5| yang berbeda dalam mengartikan
kata sosial (Zakky, 2022 1).
Pengertlan sosial -menurut Karﬁus Besar Bahasa Indonesia
(2068: 1331) adalah segala sesuatu Yyang “b_grkenaan dengan
‘:masyarakat. Definisi sosial memang bisa diartikan sébara luas. Secara
Iumum definisi sosial bisa diartikan sebagai sesuatu yang ada pada
masyarakat atau sikap kemasyarakatan secara umum
IImu sosial pun dipelajari sebagai sala_h satu cabang ilmu
penéetahuan selain ilmu alam. Jika didefinisikén, ilmu sosial adalah
ilmu yang mempelajari  mengenai tlngkah laku manusia dan
masyarakat dalam berinteraksi satu sama lain (Zakky, 2022: 1).
2) Pengertian Sosial Menurut Para Ahli
a) Menurut Lewis
Arti sosial menurut Lewis merupakan sesuatu yang dapat
dicapai, dihasilkan serta ditetapkan dalam proses interaksi sehari-

hari antara warga suatu negara dengan pemerintahannya.
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b) Menurut Enda M.C.

Definisi sosial menurut Enda M.C. merupakan suatu cara
tentang bagaimana para individu saling berhubungan satu sama
lain.

¢) Menurut Ruth Aylett

Makna kata sosial menurut Ruth Aylett adalah sesuatu yang
dipahami sebagai sebuah perbedaan namun tetap inheren dan
terlntegra3| (dalam Soerjono Soekanto 2006: 30).

3) Uns% Unsur Sosial ‘
Menurut teori Soerjono Soekanto (2006: 40) terdapat 6 unsur-

‘ unsur sosial dalam masyarakat, di antaranya adalah sebagal berikut.

I‘-‘.‘a) Kelompok sosial, yakni kumpulan manusia yang g,allng berinteraksi

yang memiliki kesadaran bersama dalam keangg(__)'iaannya.

bjl"._lKebudayaan, yakni ide dan gagasan dalam pi__kiran manusia yang
rﬁe___mpengaruhi tingkat pengetahuan masyaquét.

c) Lerﬁ"b_gga sosial, yakni lembaga yang:‘_,,.rﬁengatur tata cara dan
interaks.-i.}ﬁé'hij's'ié' dalam lingkungan fﬁééyarakat.

d) Stratifikasi sosial, yakni pembedaan atau pengelompokan para
anggota masyarakat secara vertikal atau secara bertingkat.

e) Kekuasaan, yakni kemampuan mengendalikan tingkah laku orang
lain.

f) Kewenangan, yakni hak untuk melakukan sesuatu atau memerintah

orang lain agar tercapai tujuan tertentu.
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4) Cakupan Sosial
Menurut Sudarno (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 45),
terdapat dua cakupan sosial antara lain adalah interaksi sosial dan
hubungan sosial.

a) Interaksi sosial, merupakan hubungan interaksi lembaga sosial,
individu, dalam tatanan hubungan yang dapat dikendalikan oleh
kepentingan tertenty.___.l.nt_q_raksi sosial juga didefinisikan sebagai
hubungan timibal balik anta..r.”'i'h'div_idu dengan individu, individu
d(ﬂ]gahﬂkelompok atau antar kelompok\a\énga\m kelompok.

p)"’lllubungan sosial, merupakan hubungan antz\irx.‘!‘embaga, individu

dengan lembaga yang bersifat umum yang ‘ mendasar bagi
masyarakat. |
b. Pell-gbahan Sosial Masa Pandemi Covid-19
1. Péngertian Perubahan Sosial
Perubahan sosial mengacu pada pe'fubahan pada pola
hubuné‘ar] antar individu, kelompok, f_,o'f:ganisasi, kultur, dan
masyaraka.'-[..r.;éd'é'wal(t'u‘tErteth'u,"r'ﬁé'hijﬂrU-t..I-:-Qitzer dalam buku Sosiologi

(Nanang Martono, 2012: 76). Pada konteks individu, perubahan sosial

karena Pandemi Covid-19 berkaitan dengan peran baru individu dalam

kehidupan sehari-hari. Contohnya, peran ibu dan ayah di rumah
selama masa Pandemi Covid-19 kini bergeser untuk menjadi guru
pendamping bagi anak-anak selama proses belajar daring. Demikian

juga peran polisi lalu lintas yang awalnya hanya mengawasi dan
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mengatur lalu lintas, kini juga bertugas untuk menindak orang-orang

yang tidak taat protokol kesehatan selama berkendara.

Pada konteks kelompok, perubahan sosial berkaitan dengan
struktur sosial yang bertransformasi sedemikian rupa untuk
menyesuaikan dengan keadaan. Karena Pandemi Covid-19,
pemerintah menyusun sistem vaksinasi nasional yang dimulai sejak
ditemukannya vaksin Covid-19

VaksinaSI dllakukan dengan prlorltas tenaga kesehatan,
petugas pelayanan publik, kepolisian, tentara aparat hukum, dan
seterusnya Perubahan sosial karena Covid- 19 berpengaruh pada
‘banyak aspek kehidupan, mulai dari struktur dzin fungsi sosial
I‘-‘.‘masyarakat, nilai dan norma, pola perilaku, :; keblasaan, dan
g.ebagainya. |

| _ Perubahan sosial dalam masyarakat selgfna masa Pandemi

CO\;'id___-19, meliputi :

a. MoBi-Iisasi sosial, sejak dlberlakukannya pembatasan aktivitas
masyarakat selama masa pandeml d| tempat-tempat yang beresiko
terpapar Covid-19. Hal tersebut membuat perubahan mobilitas
sosial seperti salah satunya pembatasan di tempat kerja, sehingga
mengakibatkan  peningkatan  jumlah  pengangguran  akibat
diberlakukannya PHK (Putus Hubungan Kerja) oleh pihak pabrik
maupun perusahaan dan karena tidak mendapatkan pemasukan bagi

para pelaku usaha atau UKM. Berdasarkan hal tersebut pendapatan
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masyarakat mengalami penurunan, sehingga menimbulkan
perubahan mobilitas sosial.

. Perubahan perilaku sosial masyarakat, sebelum masa Pandemi
Covid-19 masyarakat yang selalu melakukan aktivitas bersama-
sama, setelah memasuki masa Pandemi aktivitas masyarakat dan
antar pihak lain menjadi sangat terbatas, baik antar sesama
keluarga, sesama ‘teman, dan masyarakat lainnya. Kegiatan-
kegiatan ﬁyang'“.sﬂébelumnya ..dl.illéksanakan rutin dan tatap muka,
mﬁndéd'ék ditiadakan, segala macam agéra\xang sebelumnya sudah
’,,,/airencanakan, mendadakan harus dibatal\kaq. Nilai budaya
masyarakat mulai luntur karena kurangnya interal%%i dan sosialisasi
masyarakat akibat = pemberlakukan social/phygjical distancing,
hingga kondisi sosial masyarakat yang hamp_i-"fl terpuruk akibat
.""__Qampak PHK. Selain itu kurangnya akses tgﬁs atau wisatawan
;;épg terjadi karena pembatasan sosial, mghimbulkan penurunan
penaapatan masyarakat. |

. Konflik.-gb.éi'é'l;"B'anyakkﬁnflik"yéﬁg-.t.é-rjadi selama masa Pandemi
Covid-19. Seperti beberapa masyarakat tidak setuju diterapkannya
new normal. Hal ini karena pada saat itu kurva kasus aktif Covid-
19 belum melandai membuat keadaan semakin tidak kondusif.
Berkaitan dengan penyaluran bansos (bantuan sosial), rentan
menimbulkan konflik di kalangan masyarakat. Konflik ini bisa

terjadi apabila bansos yang diberikan tidak tepat sasaran. Tidak
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menutup kemungkinan, terjadi kecemburuan dan disharmoni antara
maysarakat yang berpotensi menimbulkan konflik sosial
berkepanjangan. Hal ini karena sebagian masyarakat menuding
pemerintah tidak adil dan tidak tepat pada pemberian bantuan
tersebut. Pemerintah Indonesia sejatinya telah mengupayakan agar
pemberian bansos bisa tersalurkan secepat mungkin. Hanya saja,
seringkali proses .__p_en.d_i_s__'.[ribusian bansos ini dinilai lambat.
Imbasnyq,,,. m'e".nﬁgarah padalln 'rﬁ'en_ingkatnya rasa frustasi dan
ke/tida’k{énangan sosial, terlebih di kalﬁz‘a\ﬁgan masyarakat tergolong
"',f’r/niskin. Masalah semakin rumit apabila prt\)\s‘e.§ ditribusi bansos

cenderung pilih kasih.
2.:’-‘.‘Perubahan Sosial Kecil dan Besar dan Contohnya :,-"ISeIama Pandemi
E:ovid-19 |
| Perubahan sosial terbagi dalam beberapa____.j:enis sesuai dengan
teo;ilt_leori sosiologi, sebagaimana dikutip dar__i.-"buku Sosiologi (Irin
Veron.i.‘f:‘a\‘ Sepang, 2020: 58). Ditinjau :,_,,,.d';iri ruang lingkupnya,
perubahan.-é..(;s”i'é'lmt'é'rba'gi TTTen‘jadi'd'ljé"yé-i.t.l-J- perubahan sosial kecil dan
perubahan sosial besar. Perubahan sosial akibat Covid-19 ini dapat
dilihat dari lingkup paling kecil dalam kehidupan sehari-hari hingga
lingkup perubahan sosial besar yang mengubah struktur sosial pada
masyarakat Indonesia.
Pertama, perubahan kecil adalah perubahan yang terjadi pada

struktur sosial, namun tidak membawa pengaruh langsung pada
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masyarakat luas. Biasanya, perubahan kecil ini terjadi dalam lingkup
individu dan dilakukan oleh perorangan. Contohnya, dalam kasus
Pandemi Covid-19, perubahan sosial kecil ini menuntut masyarakat
untuk menerapkan protokol kesehatan, mencuci tangan, mengenakan
masker, dan menjaga jarak satu sama lain.

Kedua, perubahan sosial besar yang mengubah unsur pokok
dari struktur sosial, kad_a_ng _k_gla menimbulkan konflik sesaat, berulah
kemudian /m,eredéﬁ. hingga pléﬁjb‘ahan itu diterima masyarakat.
Contghn/y; perubahan- sistem Kerja, sisté}ﬁ\be\lajar, dan sebagainya,
yaﬁb sebelumnya dilakukan secara tatap muka, \ki{]“i harus beralih ke
I“sistem daring menggunakan aplikasi video teIek%)nferensi Zoom,
I"‘-‘.‘Google Meet dan sebagainya. |
| Perubahan ini dilakukan secara masif dan l_-t:zliputuskan secara
réé_mi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebuda;___/_.éan (Kemendikbud)
bera"agarkan Surat Edaran (SE) Mendikbud [_\Ibmor 4 Tahun 2020
tentané‘«-Eelaksanaan Pendidikan Dalam Maéa Darurat Coronavirus
Disease (éavid'JiQ)L"D'rkaar‘e'nakéhﬂ"di.t-(.e.f-apkan secara legal, maka
perubahan itu harus diterapkan oleh guru, siswa dan pelaku
pendidikan di seluruh daerah di Indonesia.

Awalnya, penggantian sistem belajar dan bekerja ke arah
daring ini menimbulkan konflik, misalnya banyak para guru dan siswa
yang tidak familiar dengan teknologi informasi harus segera belajar

mengoperasikan aplikasi video telekonferensi. Demikian juga bagi
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para penduduk di daerah pedalaman yang tidak terjangkau jaringan
internet harus bersusah payah beradaptasi dengan perubahan ini.
Namun, pilihan untuk mengganti sistem tatap muka dengan sistem
daring ini dianggap sebagai pilihan paling rasional dan realistis demi
memutus penyebaran Covid-19 di Indonesia.
4. Ekonomi
a. Definisi Ekonomi
Istilah ekonoml berasal dar.l. bahasa Yunanl yaitu dari kata Oikos
atau Olku yang berarti “rumah tangga atau keluarga” dan Nomos berarti
peraturan hukum, atau aturan”. Jadi pengertian ekonoml di sini adalah
pératuran rumah tangga. Secara garis besar, pendertlan ekonomi
dlmaknal sebagai "aturan rumah tangga" atau mgnajemen rumah
tangga" (Tiara Sakinah, 2020: 2). |
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 355), pengertian
ekonom-l___ adalah ilmu tentang asas-asas pro__duksu distribusi  dan
pemakaia.ﬁ*»._\ barang-barang serta kekayaan f_,x(é.eperti hal keuangan,
perindustrian.-..déh'Hbé'rdagangaﬁ).’"Sédéfhéﬁénya, pengertian ekonomi
adalah ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ekonomi merupakan ilmu yang membuat berbagai
kegiatan dilakukan untuk dicarikan solusi. Solusi ini menjawab
keberadaan kegiatan produksi, distribusi, sampai konsumsi yang dikenal

sebagai prinsip ekonomi.
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Bapak Sosiologi, Ibnu Kaldun memberikan definisi ekonomi
adalah ilmu pengetahuan yang positif dan normatif (Choirul Huda, 2013:
113). Mempelajari ekonomi tidak semata memenuhi kebutuhan, tetapi
turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bukan individu.
Apabila melihat dari prinsip ekonomi, maka bisa disebut bahwa ekonomi
adalah ilmu pengelolaan sumber daya. Bagaimana manusia
memanfaatkan modal, _r_nat.e.ri_,___. dan tenaga untuk bisa memberikan
kesejahteraan u/n,tu-k 'b'.a{r.\yak orang..”

ID/eruB;han ekonomi pada masyarai;ét‘xsglama masa Pandemi
Coyjd:19 meliputi :

a. I:Perubahan pekerjaan, pada masa Pandemi Covid-lb banyak kedai-
I"‘-‘.‘kedai yang ditutup akibat diberlakukannya pemk;atasan aktivitas
;‘nasyarakat. Hal tersebut mebuat bisnis atau usqﬁa masyarakat di
bi."d_l_ang online shop jadi lebih tinggi seperti de___n'Qan memanfaatkan
pen}hglan lewat media sosial atau marketplace_.-bnline, terlebih ketika

diberlanku&kan penutupan kedai-kedai atg_iu" cafe di lingkungan

masyarakat.. T
b. Perubahan pendapatan keluarga, Peningkatan jumlah pengangguran
akibat diberlakukannya PHK (Putus Hubungan Kerja) oleh pihak
pabrik maupun perusahaan. Selama masa Pandemi Covid-19
masyarakat yang terdampak mengandalkan tumbuh-tumbuhan sekitar
rumahnya seperti kelapa dan tumbuhan lainnya sebagai sumber

pendapatan. Subsidi/bantuan dari Pemerintah dan dari Dinas Sosial
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lainnya juga diberikan bagi masyarakat yang terdampak Pandemi
Covid-19.

c. Perubahan belanja dan konsumsi keluarga, beberapa masyarakat
selama masa pandemi mengalami panic buying atau pembelian bahan
makanan secara berlebihan ketika pandemi karena dikhawatirkan akan
terjadi Kkrisis pangan. Termasuk juga beberapa alat kesehatan seperti
pendeteksi suhu tub_u_h_, ..,..,m_:_:_l_sker, hingga alat tes covid. Bagi
masyarakat /yang'“'fﬂi.dak mamp..l.j”"r'ﬁe.lakukan panic buying, tingkat
konsgms”iﬁ&lasyarakat mengalami penurur;gh;\hgl tersebut dikarenakan
Kuféngnya pemasukan untuk memenuhi kebutuﬁan“ harian, selain itu
:sebagai sikap berjaga-jaga karena dikhawatirkan akari‘ terjadinya krisis
I"‘-‘.‘pangan. |

b. Pell-gbahan Pariwisata dan Ekonomi akibat Pandem’i Covid-19
Pandemi Covid-19 telah menghantam indgétri pariwisata dan
ekono;ﬁ-i___ kreatif di Indonesia. Sejak Februari 2_(_)20 jumlah wisatawan
mancaneéé-r_g yang masuk ke Indonesia mq_ngjalami penurunan yang
sangat drasti;,”“.d'éh""pun‘caknya'"fér'jéd'-i' .-,.6.\“pril 2020 dengan jumlah
wisatawan hanya sebanyak 158 ribu (Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif, 2021: 2).

Jika ditotal, sepanjang tahun 2020 jumlah wisatawan
mancanegara yang masuk ke Indonesia hanya sekitar 4,052 juta orang.

Bisa dibilang, angka tersebut sangat memprihatinkan, karena dari total

tersebut hanya sekitar 25% dari jumlah wisatawan yang masuk ke
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Indonesia pada 2019. Hal ini pun berdampak pada pendapatan negara di
sektor pariwisata. Adanya pembatasan sosial berskala besar dan
ditutupnya akses keluar-masuk Indonesia, menyebabkan penurunan
pendapatan negara di sektor pariwisata sebesar Rp20,7 miliar. Parahnya,
penurunan wisatawan mancanegara berdampak langsung pada okupansi
hotel-hotel di Indonesia. Bulan Januari-Februari, okupansi masih di
angka 49,17% dan 49,22%,__Namun di bulan Maret menjadi 32,24%, dan
memburuk saat . mﬂéﬁr.nasuki bulan Aprll yaitu sebesar 12,67%
(Kemen}erlan Pariwisata dan Ekonomi Kreatlf ‘2021 2). Berdasarkan hal
tersebut diketahui bahwa pengurangan jumlah Wlsatawan sepanjang
taIHun 2020, menyebabkan penurunan pendapatan Negara di sektor
paI(|W|sata. |
| Dampak Pandemi Covid-19 pada sektor pariwis_-éta Indonesia juga
terliﬁgt dari pengurangan jam kerja. Sekitar 12,91 _j-ijta orang di sektor
pariwi;'afga mengalami pengurangan jam Kkerja, (_ja'n 939 ribu orang di
sektor pafi"w‘isata sementara tidak bekerja. Di sj_,si":lain, Pandemi Covid-19
juga berdam[.)-é.lgnléhg'SUh'g pada 'bérb'égéi.ié-p-)angan pekerjaan di sektor
pariwisata. Menurut data BPS 2020, sekitar 409 ribu tenaga kerja di
sektor pariwisata kehilangan pekerjaan akibat Pandemi Covid-19
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021: 2).
Berbagai upaya dilakukan untuk menyelamatkan pariwisata
Indonesia. Ada tiga fase “penyelamatan” yang dilakukan oleh

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
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Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf), yaitu Tanggap Darurat,
Pemulihan dan Normalisasi. Pertama, Fase Tanggap Darurat fokuskan
pada kesehatan, seperti menginisiasi program perlindungan sosial,
mendorong kreativitas dan produktivitas saat WFH, melakukan
koordinasi krisis pariwisata dengan daerah pariwisata, serta melakukan
persiapan pemulihan. Kedua adalah fase Pemulihan, di mana dilakukan
pembukaan secara bertahap..,.terppat wisata di Indonesia. Persiapannya
sangat matang, ,,,mu'lﬂélﬂi. dari pené.l.rép'a'nx. protokol CHSE  (Cleanliness,
Healthy, Safety and Environmental Susta}‘r‘iébjlity) di tempat wisata,
serta mendukung optimalisasi kegiatan MICE (Meetlng, Incentive,
C&)nventlon and Exhibition) di Indonesia. Ketlda adalah fase
N(I)rmallsa3| yaitu  persiapan  destinasi dengan protokol CHSE,
menlngkatkan minat pasar, hingga diskon untuk paket Wlsata dan MICE.
Salah._l_satu program yang telah dilaksanakan adalah____;VlrtuaI Travel Fair
sejak ...""Bylan Agustus-September 2020 (Kemen_t'érian Pariwisata dan

Ekonomi ‘K_r\eatif, 2021: 2).

5. Masyarakat
Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal

dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari
kata Bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi).
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah
ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai

prasarana melalui warga-warganya dapat saling berinteraksi. Definisi lain,
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masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh
suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat
yang memiliki keempat ciri yaitu: 1) Interaksi antar warga-warganya, 2).
Adat istiadat, 3) Kontinuitas waktu, 4) Rasa identitas kuat yang mengikat
semua warga (Koentjaraningrat, 2009: 115-118).

Semua warga masyar_akat _m__erupakan manusia yang hidup bersama,
hidup bersama dqpat dﬂ.i.z;l.rtikan samé ..'d"e"ngar‘l hidup dalam suatu tatanan
pergaulan /daﬁ/keadaan ini-akan tercipta éﬁ‘ébijzi\ manusia melakukan
hubungaﬁ, Mac Iver dan Page (dalam Soerjono ébe“kanto 2006: 22),
memgparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dar} kebiasaan, tata
cara, I"‘-‘.‘ dari wewenang dan Kkerja sama antara berkl)'lagai kelompok,
penggzblongan, dan pengawasan tingkah laku serta ke’Biasaan-kebiasaan
manusi;i'._l_ Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidgban bersama untuk
jangka Wz;kfgu yang cukup lama sehingga menghasilkqn" suatu adat istiadat.

Mendfu} Ralph Linton (dalam Soerjo[_lo": Soekanto, 2006: 22)
masyarakat merur;ékéh""s}etiapﬂ(erdmb'dk'"r“n.a-h”l-Jsia yang telah hidup dan
bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka
dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas. Sedangkan masyarakat menurut Selo
Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) adalah orang-orang yang

hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai
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kesamaan wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan
perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.

Menurut Emile Durkheim (dalam Soleman B. Taneko, 1984: 11)
bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan yang obyektif secara
mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya.
Masyarakat sebagai sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsur
yang mencakup. Adapun unsur-unsur tersebut adalah: (1) Masyarakat
merupakan manus’ja, yar'i"gﬁ .hidup berséfﬁé';""(z.) ‘Bercampur untuk waktu yang
cukup Iam§ (3’)4"'I;/Iereka sadar bahwa mereka m\é\f‘Upakan suatu kesatuan; (4)
Merek@'r’r/lerupakan suatu sistem hidup bersama.

‘,,
B. KAJIAIIL\}ﬁI PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Peneli‘xt‘ian sebelumnya dilakukan oleh CHINTYA A':I\/IIRA SANIYA
(2021),.."'d_alam skripsinya yang di terbitkan di Univers_ifés Islam Indonesia
berjudul ‘:'D___AMPAK COVID-19 TERHADAP AKTI__V'.ITAS PARIWISATA
KOTA LAMA SEMARANG DALAM ASPI}?__K‘.: SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT”. Penclitian ini berkaitan dengan dampak Covid-19
terhadap aktivitas pariwisata Kota Lama Semarang dalam aspek sosial
ekonomi masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan kepatuhan pihak
pengelola dari pelaku ekonomi yang terkait dalam obyek wisata Kota Lama
Semarang terhadap penerapan protokol kesehatan yang berlaku
terkondisikan cukup baik, karena pihak pengelola mendukung kebijakan

PPKM vyang diterapkan pemerintah pusat, dan pihak pengelola membantu



28

menyediakan fasilitas yang menunjang penerapan protokol kesehatan yakni
berupa tempat cuci tangan, penyediaan masker cadangan, serta
menggandeng tim keamanan Kota Lama Semarang untuk menertibkan
wisatawan agar tidak terjadi kerumunan yang berlebih.

Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan
di Kota Lama Semarang. Sedangkan persamaannya mengkaji dampak
pandemi covid-19 terhadap__a_ktiv_it_gs pariwisata dan aspeknya bagi sosial
ekonomi masyaralfat." ‘

. ENDRA S/USANTO (2016) dalam skripsinya\g/‘ang\ berjudul “ANALISIS
DAMEAk SOSIAL DAN EKONOMI PADA \PENGEMBANGAN
OBﬁEK WISATA PANTAI PANGASAN Dl Q(EBONAGUNG
PAC&‘{I’AN”. Penelitian ' ini bertujuan untuk menjelaskaﬁ pengembangan
obyek:"-.wisata Pantai Pangasan Desa Kalipelus Kecam-é;tan Kebonagung
Kabupa&e_n Pacitan, menganalisis dampak sosial dan ekonomi pada
pengemb;'ngan obyek wisata Pantai Pangasan dan m__e'hganalisis respon dari
masyarakat .fé-r‘hadap pengembangan Pantai Pan’gaé:an. Hasil penelitian ini
menunjukkan béﬁ@é"s"étél'a’h‘pérkémbéh'géﬁ .o-b;/ek wisata Pantai Pangasan
terbukti timbul dampak sosial dan ekonomi yaitu dapat membuka lapangan
kerja baru, bertambahnya kesempatan berusaha, meningkatkan pendapatan
masyarakat dan dikenalnya kebudayaan setempat oleh wisatawan. Dengan
adanya pengembangan obyek wisata Pantai Pangasan banyak masyarakat
yang merespon dan mendukung dengan ini diharapkan dapat membuka

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat.
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Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada penelitian yang dilakukan oleh
Endra Susanto mengkaji Perkembangan Obyek Wisata Pantai Pangasan.
Sedangkan persamaannya menjelaskan dampak bagi sosial ekonomi
masyarakat.

3. ERIN RAHMA WATI EKA PUTRI, dkk. dalam penelitiannya yang
berjudul “DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP AKTIVITAS
SOSIAL-EKONOMI MASYARAKAT KAWASAN WISATA
SONGGORITI” HaS|I penelltlan ini menunjukkan bahwa pandemi covid-
19 menyﬁbabkan dampak bagi - aktivitas sosual ekonomi masyarakat
Songg,orriti. Perubahan tersebut diakibatkan adanya ke‘bjjakan pembatasan
sosigl sehingga aktivitas dan interaksi masyarakat anta\H satu sama lain
menjadl terbatas. Kegiatan masyarakat yang mellbatkan banyak orang
sempat ditiadakan guna menekan semakin meluasnya penyebaran virus
COV|d-1_._9. Pandemi Covid-19 ini juga menyebabkgn perubahan pada
kondisi "‘-..__perekonomian masyarakat Songgoriti,_s' Pembatasan sosial
menyebabkan rendahnya tingkat kunjungan W|satawan ke kawasan
Songgoriti, aklbatnya ‘pendapatan utama masyarakat sebagai pemilik villa,
pemilik usaha dan joki villa menurun drastis. Perubahan perekonomian ini
menyebabkan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat menurun. Strategi
meningkatkan perekonomian di era baru pandemi Covid-19 masyarakat
Songgoriti cenderung tidak banyak memiliki inovasi yang dapat

mendongkrak kegiatan usaha agar kembali seperti semula. Masyarakat
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Songgoriti dalam meningkatkan perekonomian ini hanya sebatas
memasarkannya melalui media sosial maupun memiliki pekerjaan.
Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan
di Kawasan Wisata Songgoriti. Sedangkan persamaannya mengkaji
dampak pandemi covid-19 terhadap sosial ekonomi masyarakat.

A.A.A Ribeka Martha Purwahita, dkk. dalam penelitiannya yang berjudul
“DAMPAK COVID-19 TERHADAP PARIWISATA BALI DITINJAU
DARI SEKTOR SOSIAL EKONOMI DAN LINGKUNGAN (SUATU
TINJAUA/N PUSTAKA)” Hasil penelltlan ‘ini menunjukkan bahwa
Provm8| Bali yang sangat mengandalkan sektor par|W|sata perlu membuka
sektbr lainnya yang masih melekat pada masyarakat Bali %epertl pertanian,
perdagangan dan nelayan. Masyarakat diberikan pg,mahaman untuk
kemt;ali secara perlahan membuka peluang usaha d| sektor lainnya,
sehingég perekonomian tidak seterusnya mengalami____.-bermasalahan yang
panjang..zz'l\lamun hal ini tidak serta merta meninggalkan sektor pariwisata.
Ini adalah Waktu yang tepat untuk menlngkatkan d|r| dalam pembekalan
ilmu, menambah keterampllarf dan pendldlkan untuk terus menerus
mengasah diri, sehingga nantinya siap jika sektor pariwisata dibuka dan
normal kembali. Sektor sosial erat kaitannya dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah; mengubah kebiasaan hidup
agar lebih sehat, bersih dan tetap aktif beraktivitas.

Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan

di Pulau Bali. Sedangkan persamaannya mengkaji dampak pandemi covid-
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19 terhadap aktivitas pariwisata dan aspeknya bagi sosial ekonomi
masyarakat.

. YUDHA EKA NUGRAHA, dalam skripsinya yang berjudul “DAMPAK
PANDEMI COVID 19 PADA UNIT USAHA PARIWISATA Dl
KAWASAN PESISIR KOTA KUPANG”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh unit usaha pariwisata mengalami dampak
penurunan pendapatan sek.)_a_nyak___. rata-rata 70% tergantung pada jenis
usahanya yaitu upi,t uséﬁé makanan ..k.)é'rij‘pa__penjual pisang kelapa, penjual
salome (b}ksti‘)ﬁ;'l penjual gula lontar, penjual ikén\lgut, usaha kafe, usaha
homegteii/, dan jasa fotografi. Dampak lain yz\i\r‘rg“ muncul adalah
menli:ngkatnya modal, pengurangan tenaga Kkerja r;#triwisata, tidak
meralij[anya distribusi keuntungan, tutupnya unit usah;il, dan kerugian
Iainn;‘/.a. Upaya untuk meningkatkan kembali pendapatalﬁ telah dilakukan
dengar;"'._lmenerapkan CHSE di kawasan wisata dan el__f-'i:siensi anggaran di
setiap unlt __usaha pariwisata di kawasan pesisir Kota __K'upang.

Perbedaan &'quan peneliti ini adalah pada pene:!j't'i:an yang dilakukan oleh
Yudha E. Nug.r-énﬁé'"Ib'ké'sihyfbe‘rad'a"d'iﬂ'ké-\./\./-ésan Pesisir Kota Kupang.
Sedangkan persamaannya mengkaji dampak pandemi covid-19 terhadap
aktivitas pariwisata dan aspeknya bagi ekonomi masyarakat.

ROSIADY HUSAENIE SAYUTI dan SITI AISYAH HIDAYATI, dalam
skripsinya yang di terbitkan di Universitas Mataram berjudul “DAMPAK
PANDEMI COVID-19 TERHADAP EKONOMI MASYARAKAT DI

NUSA TENGGARA BARAT”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
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mengetahui dampak ekonomi masyarakat NTB sebagai akibat adanya
Pandemi Covid-19. Kehidupan masyarakat menjadi berubah sejak
diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh
Pemerintah. Perubahan tersebut dirasakan diberbagai bidang ekonomi,
yaitu pendapatan, lapangan pekerjaan, pengeluaran dan sistem pembelian
yang dilakukan oleh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden merasaka_r_l_ ___d.amp.ak pandemi covid 19 dilihat dari sisi
ekonomi. Hal inixdjtunjyljﬂkkan oleh ja.l.-\./\./.éban._responden yang sebagian besar
menyataka/r1//’ﬁéﬁdapatan yang diterima menga;iami Penurunan tetapi masih
bisa ",m’éncukupi kebutuhan sehari-hari, Iapangan\*p?kerjaan menjadi
terb%tas, pengeluaran menjadi lebih besar dan didominas} oleh pembelian
bahaILn makanan. Pembelian yang dilakukan melalui onliné menjadi pilihan
dari fésponden. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan _b":ahwa pandemi ini
berpenl.:c]_aruh signifikan terhadap kehidupan masyaraka}t'; baik mereka yang
berlatar ..."beflakang PNS maupun non PNS dan m._efr'eka yang tinggal di
perdesaan d.‘é"n_\‘perkotaan.

Perbedaan deng-alllr;. .r-ié'h'éii't'i’inij&darah'b'a"déﬁl'dké;i penelitian yang dilakukan
di Nusa Tenggara Barat. Sedangkan persamaannya mengkaji dampak
pandemi covid-19 terhadap aktivitas pariwisata dan aspeknya bagi ekonomi
masyarakat.

HENI NOVIARITA, dkk. pada penelitiannya yang berjudul
“PENGELOLAAN DESA WISATA DENGAN KONSEP GREEN

ECONOMY DALAM UPAYA MENINGKATKAN PENDAPATAN
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EKONOMI MASYARAKAT PADA MASA PANDEMI COVID-19
(STUDI PADA DESA WISATA DI PROVINSI LAMPUNG DAN JAWA
BARAT)”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengelolaan desa wisata,
dimana pengelolaannya yang berbasis masyarakat dan berkonsep green
economy. Kemudian akan melihat bagaimana pandemi Covid-19 yang
berdampak pada pendapatan masyarakat sebagai pengelola ataupun di
sekitar desa wisata. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Seluruh desa
wisata telah meltg,kuké'hﬁ.pengelolaa;]md'e‘“ngan menerapkan konsep green
economy %n”ﬁ;ndemi Covid-19 yang meland\é\merpberikan dampak yang
signifiké}] pada pelaku usaha wisata, tak terkecuali per\fge\!ola desa wisata.
Perk{édaan dengan peneliti ini adalah pada penelitian yanb dilakukan oleh
Heni’- Noviarita dkk, yaitu mengkaji pengelolaan desa \;visata berkonsep
greeﬁ economy dalam upaya meningkatkan pendapatan ekonomi
masyalrakat Sedangkan persamaannya mengkaji dampak pandemi covid-19
bagi ekonoml masyarakat.

REKA ANITA dalam skripsinya yang d| terbltkan di Universitas
Muhammadlyah | Sumatera ~Utara berjudul “ANALISA DAMPAK
PANDEMI COVID-19 TERHADAP SEKTOR INDUSTRI PARIWISATA
DI PROVINSI SUMATERA UTARA”. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis ekonomi deskriptif tentang perkembangan dampak
Pandemi Covid-19 terhadap sektor pariwisata di Provinsi Sumatera
Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata Sumatera

Utara merupakan salah satu sektor yang sangat terpukul dengan adanya
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Covid 19 yang melanda dunia termasuk di Indonesia. Hal ini ditandai
dengan banyaknya travel agent yang menerima pembatalan paket-paket
wisata hingga bulan juni 2020, serta tidak adanya permintaan untuk paket-
paket wisata yang baru. Pembatalan ini tentunya dapat berkelanjutan
apabila dampak penanganan covid 19 belum terselesaikan.

Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada penelitian yang dilakukan oleh
Reka Anita lokasinya ber_qd_a,..,di___ Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan
persamaannya m}e,,njelé“skan dampaI; ...p"aind._er‘ni covid-19 terhadap sector
Pariwisata/ Vs \ \

. IRA ME/GASYARA, dkk. pada penelitiannya yang l\t)\‘er‘j‘udul “ANALISIS
DAI\IOIPAK PERUBAHAN PERILAKU SOSIAiI‘_ EKONOMI
MAL’»‘?YARAKAT AKIBAT COVID 19 (Penelitian Sury,éy di Kecamatan
Pacir;"sln Kabupaten Lamongan)”. Penelitian ini bertujuan__-'imtuk mengetahui
dampazll'{_._ perilaku sosial ekonomi masyarakat di masa____.bandemi Covid 19,
serta stra&e__gi yang tepat untuk mengembalikan situa__s'i' dan kondisi perilaku
sosial ekon;j“r[]i masyarakat di kecamatan Paci[_ar'i: kabupaten Lamongan.
Hasil penelitiar.1-..ﬁrﬁ.éhﬂhj'ukkarrmas'ya’r'é'kéf“K-é;amatan Paciran merupakan
suatu masyarakat yang aktif dalam menghadapi pandemi Covid-19 yang
terjadi di lingkungannya. Hal ini tentu didukung oleh modal pengetahuan
masyarakat kecamatan Paciran yang memadai sehingga mereka mampu
membangun kesadaram dan keputusan bersama dalam upaya pencegahan

penularan virus Covid-19. Dan dalam hal mengatasi dampak Covid-19
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teruatama aspek sosial ekonomi tidak dapat dilakukan secara individual
melainkan sikap kepeduliaan dan kebersamaan.

Perbedaan dengan peneliti ini adalah pada penelitian yang dilakukan oleh
Ira Megasyara dkk, mengkaji Perubahan Perilaku Masyarakat. Sedangkan
persamaannya menjelaskan dampak pandemi covid-19 bagi sosial ekonomi
masyarakat.

DIOVANNI ABDILLAH_,__ ___dkk_.__. Pada penelitiannya yang berjudul
“MELEMAHNYA ’ E".I.(...ONOMI PADA SEKTOR PARIWISATA:
DAMPAK/ DARI PANDEMI COVID-19 DI\DESA KUALA INDAH”.
HaS|I penelltlan ini menunjukkan bahwa adanya Cowd 19 ini sangat
merﬁpengaruhl sektor Wisata Alam Datuk yang berdarﬁpak pada lintas
pelaku ekonomi. Seperti berdagang di lokasi Wisata Alam Datuk yang
dalam hal ini seharusnya dapat membantu kegiatan ekonoml masyarakat
Kuala '._._Indah melalui sektor pariwisatanya. Nam_un para pedagang
diharusk;i'n untuk menutup usahanya dan pengelbla pariwisata harus
mengurangl skema gaji para karyawannya daIam masa pandemi ini.
Dengan adanya beberapa kebijakan dari pemerlntah seperti new normal dan
kebijakan lainnya yang diterapkan dan diharapkan dapat menstabilkan
keadaan ekonomi kembali.

Perbedaan dengan peneliti ini adalah lokasi penelitian yang dilakukan oleh
Diovanni Abdillah dkk, berada di Wisata Alam Datuk Desa Kuala Indah.
Sedangkan persamaannya menjelaskan dampak pandemi covid-19

terhadap sektor pariwisata dan ekonomi masyarakat.
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C. KERANGKA PIKIR

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh jenis Coronavirus baru Sars-Cov-2 yang dapat menular dari
manusia ke manusia lainnya melalui kontak erat dan droplet (percikan cairan
saat batuk dan bersin), tidak melalui udara. Pandemi Covid-19 berpengaruh
terhadap aktivitas pariwisata salah satunya obyek wisata Pantai Pidakan.
Pandemi Covid-19 juga berpe__ngar,u_h__. besar pada kehidupan sosial ekonomi
masyarakat sekitar ]{?antai:ﬂﬂﬁerubahan ...s.(..)'s"i'ala __ini berdampak langsung bagi
kehidupan maﬂzafékat yang bisa dilihat dan dirasai;ii‘n\di\ kehidupan sehari-hari.
Akibat Pgndemi, menyebabkan terjadinya perubahan dalam“‘kehidupan sosial-
ekonomli: masyarakat. Aktivitas-aktivitas yang biasa dilakuk%n di luar rumah
oleh m%syarakat harus dikurangi. Dengan demikian pg-'lrlu dikaji lebih
mendalaﬁn guna memperoleh temuan-temuan melalui p'fenelitian dengan
kerangka p|k|r sebagai berikut: |

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitia__n"

PANDEMI COVID-19

DAMPAK PANTAI PIDAKAN

v
PENGARUH PANDEMI COVID-19

/ .

AKTIVITAS [ SOSIAL ” EKONOMI ]

PARIWISATA MASYARAKAT MASYARAKAT
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D. PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana dampak Pandemi Covid-19 terhadap aktivitas pariwisata di
Pantai Pidakan.
Bagaimana aktivitas pariwisata sebelum adanya pandemi covid-19?
Berapa besar perbandingan total pengunjung sebelum dan sesudah adanya
pandemi covid-19?

2. Bagaimana dampak Pande_m__i_ ..,.C__o__yid-19 terhadap aspek sosial-ekonomi
masyarakat di sek’iﬂt,ar "Pa'hjtéi Pidakan.
Bagaimana/ da’rﬁ'bak pandemi covid-19 terhadgp\i”‘aspek sosial masyarakat
sekitarz"’/
Bagali:mana dampak pandemi covid-19 terhadap ekonomi rr{}asyarakat?

3. Baga:l-}mana antisipasi masyarakat sekitar Pantai Pidakan délam menghadapi
Pande:"mi Covid-19. |
Apakar{"".§trategi yang digunakan pemerintah daerah d__a'lsam mengantisipasi

dampak d:ér__i Pandemi Covid-19?



